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ABSTRAK

Penelitian biologi ikan belida cii daei'nh alii'an Sungai Batrrnghari, Propinsi Jambi relal-r
dilakr.rkan pada bulan Xler sampai dengan bulan November 1996 bertujuan r,rntuk menclapathal
infbi'masi tet'Ltaug sifat pelttrnbr-rhan. r'eprodr-rksi, habirat dan kebiasaan makan. Sampel rl<an
sebau.r'ali 84 ekor l-rasil tanghapan neiavan cliuliul panjang clan bobotnya di Iapangarr clas
pengalrrir[ar1 ist ttsr-ts r.latt gonacl di]ahr-rkan di laborat,onurn Hidrobioloci ,oira Penelitian
Pelikannn ,\rr Tarvat Pirlembuns.

Hasil penelitiau tueuunjukl<an bairwa ikan belicla yang teltangkap di claerah alir.ar-r Supgai
Batattghtrli pacla ikan betrna pola pertr,rmbuhanr-rya isometrii< dengan persamaan hubulgal
panjang bobot W = 0.000085 Lr6' sedangkan pada ikan jantan pertumbuhannya bersifat
allometlil< dengan persantaan hubungan panjang-bobot W = 0.000001 L3r0. Ikan betina lebih
gemr-rk dalipada ikan jantan. Ikan belida bersifat carnivorous dtrngan pakan uta111anyit aclalah
ikan. Fekunditas berl<isar' antala 260-6080 butir, diameter telur = 0,1b.3,?6 mm dan indel<
gonado-sotnatis = 0.?6-1.85')i,. Ikan belida liidup di llei'ailan sLrngai tcrutanla di aliran.l,itrrg
banvali teldapat kat'r-r rnati clan pacla rnusim hujan i]<an-ikan tr:rsebut menyebar.he l<awasan
rarva bar-riilan.

ABSTRACT' : Biological study on belidtt, Not.optertts chitalct in Btttanghati River Basin,
Jantbi Ptovince. By: Susilo Adjie, Husnah and AbcluI Kailnt Gaffat..

A sttLcLl' ott so ttte biologtcol aspects of 'belicla", Notopterus chita la u:as carriecl out itt Batctn gltcLri
Riuer frorrt X/Iat'to Nouentber 1996 irt order to find out the infctrntatiort ort its grou:th lrrriror,r,
rcttclitirtti f'ctctor, reproclLu'tkttt, habitut and f'eecling lr,cr,bit. Santples front fishernten u,ere ctnalyzecl
in the Labttratort'for gut content and fi,cundit1,.

TJte restt.Lts shott,erl thal belicla is a cartrit,orous lish. CroLuth pctttern ol'ntctle l'ish urts alLontdrLt.
Lt:ltile thot rtl Ji'ntolt /lsft rt'a.s isontet.ric. Itantales ore n'tore plrtntlt thon nalt's. [\,cuntli!..1, tt,as 260-
6080 tggs, LL'ith c!:!: clicLttteter unrit'cl front 0.15 t.o ,?.76 ntn ctrtcl gonackt sorrtcttit. itLd()i u)es 0.26-
l8;1'l',,.ThclishoruItttr.ttrlntoin''f irLt.hestreant tuhich.isrk:hof'deocltreesantlsotrtcoll.ltt,tttt'eur,lt
the sulotrtlt.t, fltrest cluring the rain.1, s?ason.
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PENDAIIULUAN

Perairan LlmLlur sullgai clan lebali di Indonesia
bagian barat 1'akni.Jau'a, Sumtrtera dan l(alimanran
dil-runi oleh tiga jenis anggora marga Notopterus
yaitu Arolop terus notoltterus, NotoptertLs chitala dan
Notopterrts bortt eertsis. I(eclr,rclul<an ikar-r belida
dalam taksonomi. menr-rmt Smith (1945) aclalah
sebagai berikr"rt; lthvltim: Chordata, kelas: pisces.
subkelas: Teleostomi, ordo: Isospondyli, famili:
Notopteridae, genus: Notopterus. spesies:
l{otoptet LLs chitn.la. Dari tiga jenis yang ada cii

lrei'zriran Indonesia. hanva belida (l,lotopterus
c h i tal a) \'ang berni I a i el<oncl nris ltcn ting kh ususr-rya
bagi nrasl'arakat Sr,tmzrtera Selatan terutantzl
sebagai bahan baku r,rr-rtr-rh penlblratall empek-
empeli, kerupuk, kempiang dan sebagainya. Di Inclia
ikan ini nterlcapai ltanjang lebih dari satu lleter
sedang di'fhailar-rd Lrl.n!rrrlnvzi hanya mencapai Z0-
7ir cm (Smrth, 19,15) dan di Indonesia dilanorl<an

"' Penelrti pada Lolia l)e'elititr. Pe'iliara.r Air''rawa' pale'rbang
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dapat rnencapai 87,5 cm (Weber & De Beaufbrt,
1913). Menr"rrut penelitian terdahulu (Adjie & Utomo,
1994) ihan bt:lida di perairan Lr-rbuli l,ampam
Sumatera Selatan dapat mencapai patr;ang 83 cm.
Ikan ini dikenal oleh masyarakat Sunratera Selatan
dengan sebutan belido, di I{aiimanturn Barat belicla
sedang di I(atimantan Selatan dan Kalimantan
Tengah disebLrt ikan pipiir.

Menurut Smith (194b) perl(enlbangbiakan
belida telah diteliti di Thailancl dan terbnkti bahwa
pada tiap kali mernijah i-ranya satur l<nndung telLlr
(ovarium) yang berkernbtrng. Tebapi berlum cliketahui
apakah kancitrng telur tei'selrut ber.gilir clt antzrra
5'ang kanar.r dengan yang kiri ataLl memang
selamanya hanva satu kandung teltrr yang ber-
kembang. Pada waktu pemijahan induk belida
rurenempelkan telur-telurnya pirda llencla-benda
yang ber:rda 1,5-2 m di bawah permukaern air. 'felur
il<an yang telah clibuahi dijaga r_rleh inrluk.Janrilrl



dari gangguan makhlui< lain. Untuk metlghindari
pencemaran telur dari lumpur dan sisa lumbuhan,
induk jantan nTet-rgibas-ngibaskan sirip dubur dan
ekornya. Jumlah yang dikeluarkan dalam satu kali
pemijahan berkisar antara 5.000-10.000 butir. Masa
pengeraman sebelum menetas adalah 5-6 hari pada

suhu 33"C.

Menurut penelitian terdahulu (Adjie & Utomo,
1994) di perairan Lubuk Latnpam, Sumatera Selatan
ikan belida termasuk pen'tangsa (carnivora) dan
makanan utamanya adalah ikan-ikan kecil dan
udang. Ikan beiida berukuran 81 dan 83 cm dengan
bobot,l dan 6 kg mempunyai fekunditas telur 1.194
dan 8.320 butir. Tempat pemijahan berada di
perairan sungai yang banyak terdapat tempat
berlindung selrerti ranting-ranting kayu. Musim
pemijahannl,'a pada saat air bestrr yaitu pada bulan
November-Januari. Ilian ini sering tertangkap di
perairan sung^rri dan rawting di mana rkan-ikan kecil
banyak yang berlindung di situ sebagai tnal<anan
utama ikan belicla tersebut (Adjie & Utomo. 1994).

Ikan tersebut oleh pemerintah claerah setempal
telah ditetapl<an sebagai maskot Dati I Sutnatera
Selatan. Merturut Suwelo et al. (1986) ikan belida
termasuk ikan air tawar yang telah dilindungi. Di
Propinsi Janrbi ikern ini sebagai ikan unggulan
daerah yang habitatnva tersebar di daerah aliran
sungai (DAS) Batangl'rari beserta anak-anak
sungainya yakni Sungai Batang Tebo, Sungai
Batang Tabir dan Sungai Batang Tembesi. Walau-
pun masih sering tertangkap di DAS Batanghari,
popr-rlasi il<an tersebut clikhawatirkan terancam
kelestariar-rn5'a (Anonim. 1993).

Penanghapan ikan belida memuncirk pada
musim kemarau. Aiat tangkap yang digunakan
adalah pancing, empang arat dan jaring insang. Di
sebagian temlrat dipergunakan jarir-rg khusus untuk
belida, vakni jaring insang vang dipasang tnendaLar
cli permukaan air ttntul< urenangkap belida yang
biasa munr:ul kc permuliaan air (Ondara &
Dharyati, 1993).

Pengetahr"ran tentang biologi il<an belida
n-reliputi arltara lain sifat pertumbuhan, faktor
kondisi, aspeh reproduksi dan pola kebiasaan makan
diperlukan baik clalam Lrpaya perlindungannya di
habitat alami maupnn usaha ke arah domestikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
infbrmasi tentang sifat biologi dan lingkungarl
hidup ikan belida sebagai bahan pertimbangan
dalam rnenentukan pola pelestarian il<an langka.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dengan metocle survai clilakukan cli

DAS Batanghari, Propinsi Jan-rbi pada bulan Mei,

I't'tt,'lttitrn I't t'rlitrrturt IttrLontstct \,b1.l/ No. I Taltun 1999

Juli, September dan November 1996. Sampel il<arr

belida sebanyak 84 ekor didapatkan dari htrsil
tangkapzrn nelayan pada beberapa tempat cli

Kabupaten Bungo Tebo dan Kabupaten }3atanghali
yang menggunakan alat tangkap pancir-rg. rarvrti.
jaring dau bubu.

Parameter yang diukur dan diamati arlaltrl-r
panjang total, bobot, tingkat kematangan gonacl.

diameter telur dan fekunditas, serta karaliteristili
habitat.

Tingkrrl, kematangan gonad diklasifiliasiliun
menurut Nikolsky (1963). indek g-onado-sonrittis
dihitung menurut Effendie (1992).

IGS =
bobot gonad

n I009'i,
bobot ikan

Fekuntlitas dihitung mengikuti cara Ilag-enal
(1968).

X:x=V:r,
cti mana:
X = Jumlah telul di dalam gonacl yang irlian <ii,irli

(fekr"rnditas).

x = Jumlah telul dari sebagian hecil gonarl.

V = Isi (vo)r"rrle) seluruh gonad.

v = Isi (volume) sebagian gonad.

Faktor' kondisi (KTL) mengikutr metode'l'es<;h
(1e68).

KrL = 
yg

r;'
cli mana:
W = Bobot ikan (gr-arl).

L = Panjirrrg total (mm).

Hubungan panjang-bobot dihitung mengikr-rti
metode Tesch (1968).

di mana:

W=aLb

W = Bobot ikan (gram).
L = Parlang total (mrn).

a & b =Palameteryangclicari.

I(ebiasaan makan dinyatahan dengan inilek
bagian terbesar (Natarajan & Jhingran, I 961).

I,- Vi *oi *r(x,' !O/; xOi)

mana:

= Inclelrs bagian terbesar (Index of preportdcruttccJ.

= Peisentase volume satlr nlacanl ntarkanarr.

= Persentase frekuensi satlr macaD) nllkirlirrr.

di

V.
()
-l
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Identifikasi makanan ikan belida mengacu pada

Needham & Needham (1962), Pennack (1978),

Whitford & Schumacher (1973)'

Pemeriksaan mutu air pada setiap stasiun
pengamatan (Lampiran 1) meliputi parameter
fisika dan kimia yaitu suhu, kecerahan, konduk-
tivitas, pH, alkalinitas, oksigen, kesadahan, fosfat,
nitrat, sulfat dan TDS, mengacu pada metode baku
APHA etal.0980\.

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan

Hasil analisis hubungan panjang-bobot dan
faktor kondisi ikan belida menunjukkan bahwa:

Hubungan panjang-bobot ikan belida jantan
mengikuti persamaan W = 0.000001 L330 dan ikan
belida betina mengikuti persamaan W = 0.000085
L2 6r. Menurut Tesch (1968) bila pada persamaan
W= a Lb mempunyai nilai b = 3 maka pertumbuhan
ikan tersebut bersifat isometrik dan jika b > 3 atau
b < 3 pertumbuhannya bersifat allometrik. Untuk
jelasnya iihat Tabel 1.

Nilai faktor kondisi untuk ikan belida jantan
adalah 0,84 sedangkan untuk ikan betina = 1,096.
Hal ini berarti bahwa rata-rata ikan belida betina
Iebih gemuk dibandihgkan dengan ikan belida
jantan.

Biologi reproduksi

Perkembangan tingkat kematangan gonad
ikan belida betina selama penelitian memperlihat-
kan bahwa ikan betina dengan tingkat kematangan
gonad IV atau ikan yang siap untuk memijah
ditemukan pada tiap bulan survai dan pada waktu
yang bersamaan juga ditemukan ikan betina

dengan tingJrat kematangan yang berbeda. Data
tersebut metnberikan indikasi bahwa ikan belida
dapat matang gonad sepanjang tahun. Untuk
jelasnya lihat Tabei 2.

Indeks gonado-somatis, fekunditas dan sebaran
diameter telur pada berbagai ukuran induk ikan
belida dapat dilihat pada Tabel 3. Banyaknya telur
dalam gonad memperlihatkan variasi yang sangat
besar yang mengakibatkan nilai indek gonado-
somatis bervariasi dari 0,267%o sampai 1,855"/u,

dengan fekunrlitas berkisar antara 260-6.080 butir.
Jumlah telur ikan belida yang tertangkap pada
waktu yang sama tidak menunjukkan hubungan
dengan ukuran ikan. Diduga induk ikan belida
melepaskan telurnya pada waktu yang ticlak
bersamaan, sehingga ikan dengan fekunditas kecil
diduga ikan yang baru selesai memijah, sedangkan
ikan yang fekunditasnya besar dengan diameber
telur lebih clari 3 nm adalah induk yang akart
segera memijah. Data tersebut juga memberikan
indikasi bahwa ikan belida memijah beberapa kali
dalam setahun, Hai ini didukung oleh penelitian
Utomo et al. (1990) yang meneliti tentang aspek
biologi ikan lais dan penelitian oleh Gaffar et ul.
(1991) tentairg pola pertumbuhan, makanan dan
fekunditas ikan semah. Kedua penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa indikasi ikan yang tidak
mengenal musim pemijahan bila berdasarkan hasil
pengamatan terhadap tingkat kematangan gonad
(TKG) pada tiap bulan ditemukan sampel I'ang
matang telur.

Dibandingkan dengan jenis ikan lain, sen-ralr
misalnya dengan panjang 46-83,5 cm mempunyui
fekunditas 9.180-63.360 butir, maka ikan belida
mempunyai l'ekunditas rendah. Hal ini dapat
menyebabkan peremajaan populasi ikan belida
lambat dan bila penangkapan tidak terkendali dapat
mengakibatkan cepat langkanya ikan tersebut.

Tabel 1. Hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi ikan belida (Notopteru.s chitala) yang
terlangkap di Sungai Batar-rghari tahun 1996.

Table 1. Lerryth-weight relotionship ancl condition. factor of "belida" (Notopterus chilata)
caught in Batanghari Riuer, I 996.

Kisaran (Range')

Jenis kelamih
Sex

Panjang Bobot
Length Weight
(mm) (g)

Regresi
Regt'ession

W=aLb

Faktor kondisi
Condition factot'N

Jantan (\{ale)

Betina (Fernale)

420-880 450-5,700

350-970 800-7000

W = 0.000001L3 30

W = 0.000085Le 01
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4t)

0.840

1.096

40



'fabel 2.

Table 2.

Jru ttitl l'r'rtr'ltltutt Itrt'il;ort,rtt Irttlorttskr l"rr1. \/|y'o. l7iilttttt 1999

Perkenrbangan tingkat kematangan gonad ikan belida (Notopterus c/tilrrlrt) r'rrng

tertar-rgkap di Sungai Batanghari pada tahun 191)6,

Gonoclal nratu.rity of belida ( Notopterus chitald caught in BatatLghari riuar, itt I 996.

Bulan pengamatan
Month of observatiott

Tahap kernatangan gonad
St age of go nad al nt at uri ty

II III IV

NIei (May)

Juli (July)

September

November

(Y")

(%)

(%)

("/o) 25

60

25

60

lD. q

40

66.4

40

DU

I tl. ()

Tabel 3. lndeks gonado somatis, fekunclitas dan diamett:t' telur ikan belida betina t'ang
tcrtangkap di Sungai Batanghari tahun 1996.

Table 3. GonncLo-sonnti.c index, fecundi,ty ancl egg dio,nrcter of fitntale belida caught ht BaknLglr<tri
riucr ht 1996.

Bulan Bobot total
Month Total weig'ht

Panjang total
Total Iength

(mm)

Bobot gonad
Weigltt of

gonad
(s)

GSI Fekunditas
(%) (telur)

Fecundity
(egg)

Diarrneter'
tel r.rl

Egg cliittttt't t't'
(nrnr )(c)

Mei (Mo:')

Juli (Jtzl1)

Septembcr

Novcnrber

.1, 100

6.600

3.650

4,750
,1.000

2.900

;1,100

1,900

7.000

6,700

7,900

9,200

7,900

8,000

7.000

7,100

7,200

6,300

9,700

9,300

\,1.2
A9'

14.0

12.4

12.9

53.8

ID.J
(),t )

87.0
rO <

0.375

0.639

0.383

0.26 1

0.322

1.855

0.493

L-Llt)

1.243

0.6:14

r,085

6,080

816

260

774

4,950

3.673

3,105

3,888

3,255

Pakan Alan-ri

Dari hasil analisis isi usus ikan belicla terlihat
bahwa berdasarkan urutan indeks bagian terbesar
terlihat bahwa pakan utama ikan belida aclalah ikan
dengan pakan pelengkap yaitu udang dan serangga
air.

Sisa tumbuhan yang terdapat di clalam usus
ihan belida berdasarkan struktur alat pencernaan-
nya dianggap bukan bag'ian dari pakannya tapi
diduga substrat serzrngga yang ikut tertelan waktu
ikan menangkap serangga atau udang. Untuk
jelasnva lihat Tabel4.

Htrbitat

lkan belida menyenangi perairan sLrngal vnng-
banyak terdapat pohon kayu yang tumbang clan di
rawa banjiran yang berhutan. karena didr"rga batartg
kayu baik vang masih hidup maupLtn yang tc-iull
mati melrrpakan rumpon bagi ikan kecil clutr
berfungsi sebagai media bagi udang dan se rirnggit
air, selain rnerupakan sumber makttnan bagi ilirur
belida juga sebagai substrat tempat rlener.u1r,:llian
telurnya virng sudah dibuahi.

Pada sa:rt debit air kecil di musim kenralzrrr il<rru

belicia cenclerung tinggai di perairan sungai. sc'clang-

11
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Tabel 4. I{omposisi clan indeks bagian terbesar makanan ikan belida (Notopterus chitaLa)

yang tertangkap di Sungai Batanghari tahun 1996.

Toble 4. Contposition and indexs of preponderance of gttt <'ontent of belida (Notopterus
chitala) caught in' Batanghari riuer, 1 996'

Jenis pakan
Food items

Indeks bagian terbesar (%)

Index of prepoderance (.o/o)

Ikan (Fish )

Udang (Shrintp)

Serangga \Insect)
Cacing (PLanariatt)

Gastropoda

Bahan ttimbtthan (Plant ntateriaLs)

Rerlran tak te ride ntifikasi (U nident ifie d
ntaterials I

78.94

.1. Or

0.09

0.01

0.01

6.99

10.36

kan pada saat air melimpah di musim hujan mereka
menyebar ke rarva banjiran dan persawahan baik
untuk memijah maupurl untuk mencari makanan.

Keadaan kondisi perairan dapat dilihat dari nilai
parameter fisika, kimia air yang menunjukkan sifat

reaksi sekitar netral, bersifat lunak dengan alka-
linitas relatif rendah dan kandungan hara fosfor dan
nitrat rendah (Tabel 5). Kondisi perairan demikian
tergolong kurang subur namun tidak berbahaya bagr

kehidupan ikan dan organisme air lainnya.

Tabel 5. Keadaan kondisi fisika-kimia perairan di Sungai Batanghari pada bulan Mei-November
1996.

Table 5. Ph1'sico-chenical characters of Batanghari Riuer on ll[ay-Nouentber 1996.

Peubah
Parantetet

Titik pengamatan (Fixed observation point)

PPJ PMS MJ SNM MP SBK AT KPS SB

Suhu (Tenrpcrotrrz ) (0oC) 28

Kecerahan (Tra n sporencl' ) (cm)

Konduktivitas \Concluctit,ill') (pmhos) 28.9

pH 7.5

Alkalirutas (Alkalinit-t') Qlg/L CaCOJ 43

02 (rrlg/L) 1 .5

Kesadahan (Ilarclttess) (mg/L CaCO:l) 156

POr (mg/L)

NO,r (rng/L)

SOr (mg/L)

TDS (s)

28 28.5

42 42

28.5 28

26 28.9

0.i) I

14.2 r8.2

6.8

45 65

0.02 0.01

28 28

40 30
oi a

7 6.5

19 t7.4

76
58 56

0.09

0.0?

28 28

20 20

. .J.J.D

6.5 i
16.8 9.4

6.7 9.4

DJ DD

60.5

7 .-o

31.8

6.7

110

0.08

0.08

D.at

0.02

7

24.2

c).b

74

0.07

0.07

t).DIJ

0.01 0.01 0.01

Catatan (Renarlt):
PPJ : PLrlzru Punjtrng SNM :

AT : Ampelr,r 'l'rio PMS :

MP : iVlarnpun KPS :

MJ : Nlangun Jtrya SBI{ '.

SB : Strngai Batrng (Ilattng riuer)
- : 'l'idal< dilrktu' \not nteasured)
Lilrat garrrbal l.anr1;ilan 7 (See figure at Anner l)

4'

Sena ura t
Prrlatr Mtrsang (Mttsang Islandl
I{err-rbang Paseban
Srrrrgai Bcrrgl<al (Benghal rtLterl



KESIMPULAN DAN SARAN

1. lkan belrda bersifat carnivorous dengan
nrakanan Lrtamanya adalah ikan. Pertumbuhan
ikan jantan bersi{'at allometrik dan ikan betinzr
bersifat isometrik. Ikan belida betina lebih
gemuk daripada ikan belida jantan.

2. Fekr-rnditas berkisar antara 260-6.080 butir
dengan diameter telurnya 0,15-3,76 mm dan
indeks kematangan gonad 0,26- 1 ,85'2,. Musim
pemij al-rar-r cliclurg-a terjadi beberapa kali
sepanjang tahun. Tempat pemijahan di perairan
sungai vang banvak terdapat tempat berlindung
seperti ranting-ranting kayu. di hutan rawang
dan di persawahan.

3. Habitat ikan belida adalah perairan sungai yang
banvak terdalrat ranting-ranting atau batang-
batang kayu baik yang masih hidup maupun
mati dan di lebak-lebak. Pada saat air besar ikan
belicla beruzlvri menuju ke hutan rawang dan
persawahat-i untuh rnemij ah clan mencarr
makanan.

4. Disarankan perlu adanya pembatasan
penangkzrpan ikan beiida matang telur dan ikan
vang masih berukuran kecil sebagai upava
melestarikan ihan tersebut. Selain itu perlu
zrdanya penelitian Ianjutan mengenal
domestikasi ikan belida yang lnengarah ke budi
dal,anya sehingga dapat nengurangi tehanan
penangkaparuva di alam.
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Lampiran I (Appertclix 1):
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GarTrbar 1. Peta lokasipengambilansampei airdari I)AS Sungai Batanghari.
F-igure. 1. tr-ixed points obseruation at Batanghari Riuer area.
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